BAB Il

HISAB ARAH KIBLAT MENGGUNAKAN RUBU' MUJAYYAB

A. Biografi Intelektual Muhammad Ma’sum bin Ali

Nama lengkap Ma’'sum Ali adalah Muhammad Ma’sum Ainal-
Maskumambangi al-Jawiahir di desa Maskumambang, Gresik, tepatnya
di sebuah pondok yang didirikan oleh sang kakelkaHa sekitar tahun 1887
M atau bertepatan dengan 1305 H. la merupakan g#alah seorang
pengasuh pondok desa yaitu KH. Ali. ltulah sebabiayaikenal dengan
sebutan Ma’sum Al.

Ma'sum Ali pertama kali belajar di Pondok Pesantren
Maskumambang Gresik bersama ayahnya sendiri yalu Ali. Untuk
menambah wawasan keilmuan yang dimiliki, ia banyaénimba ilmu
selama bertahun-tahun dari KH. Hasyim Asy'ari peoga Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang. Tidak lama kemudidik, kandungnya
yang bernama Adlan Ali ikut menimba ilmu dengannyadlan Ali juga
termasuk orang yang populer, meskipun keilmuan yangiliki berbeda
dengan kakaknya. Kyai Adlan Ali mendirikan pondobktrp Wali Songo

Cukir atas inisiatif Hadratus Syeikh.

! Wawancara dengan Hamnah Mahfudz pada tanggalr2@d2011 di PP. Salafiyyah
Seblak Jombang. la merupakan putri dari Mahfudz &nglan cicit dari Ma’sum Ali, dan sebagai
pimpinan pondok pesantren Salafiyyah Seblak dagamrm Ma’had Ali Konsentrasi llmu Falak,
meneruskan sang bapak.

2 |bid. Wawancara dengan Lukman Habib pada tanggal 20 d&fid di PP. Salafiyyah
Seblak Jombang . la merupakan pengurus dan perdjajida’had Ali Al-Mahfudz Konsentrasi
IImu Falak Seblak Jombang.
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Ma’'sum Ali termasuk salah satu santri generasi atatratus
Syeikh Hasyim Asy’ari. la termasuk orang yang sartgaun dan rajin.
Berkat ketekunan dan kegigihannya, ia diangkat gabéurah pondok
karena dikenal sangat cerdas dalam berpikir dargajerkKecerdasan dan
kemahirannya membuat KH. Hasyim Asyari tertarik @ah. Akhirnya ia
dipersuntingkan dengan putrinya yang bernama KfeirHasyint

Pasangan Ma'sum Ali dengan Nyai Khoiriyah Hasyirkadiniai
enam keturunan. Namun atas kehendak Allah yangphsdumpai dewasa
hanya dua orang putri, yakni Nyai Abidah Ma'sum ddyai Djamilah
Ma’sum. Adapun putra putri yang lainnya wafat pagda balita. Orang
yang meneruskan perjuangan sepeninggal Ma’'sum &hgasuh pondok
Salafiyyah adalah santrinya yang bernama Mahfuz aknwyang
dipersunting untuk putrinya yang bernama Nyai Ahid&a’sum.
Disamping mengasuh pesantren Seblak, Mahfudz Amaedanjutkan dan
mengembangkan ilmu falak di pesantren Salafiyyabia&e Pada akhirnya
tidak jauh berbeda dengan sang mertua, Mahfudz Anlkenal sebagai
kyai ilmu falak Seblak, dan ikon ilmu falak tetapelekat di pesantren
Seblak!

Ma’'sum Ali menunaikan ibadah haji dengan naik kalsait dan
sampai kembali di Seblak pada tahun 1919 M. Pegaleberangkat dari
Indonesia sampai Arab Saudi ditempuh dalam waktoulan, sehingga

waktu yang ditempuh dalam perjalanan pulang pergnjadi 14 bulan.

3 .
Ibid.
* Ibid. Lihat juga Jamal Ma’'mur (edt.5ejarah Perkembangan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombanglombang: Keluarga Besar PP. Sunan Ampel, cet. Réd,, him. 13.
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Semua orang tahu bahwa ia menimba ilmu agama dkahaketapi tidak
ada seorang pun yang tahu di mana beliau belajar derbintangan, baik
ilmu falak maupun astrologi.

Orang-orang hanya berprasangka bahwa di kapal talém
perjalanan pulang pergi haji selama 14 bulan, Ma’'sAli belajar ilmu
perbintangan. Pada masa itu sistem navigasi kapahasih sederhana dan
masih banyak mengandalkan posisi bintang di laigagi pribadi dengan
kemampuan inteligensi yang tinggi, waktu 14 buldalah lebih dari cukup
untuk belajar ilmu perbintangan, yakni ilmu astnomaermasuk ilmu falak
dan astrologi. Jadi dalam bidang ilmu falak darroésgi, Ma’'sum Ali
belajar selama berada di Makkah dan mengamalkasej@ma dalam
perjalanan pulang, yaitu di kapal latt.

Ma’'sum Ali tidak pandang bulu dalam menuntut ilmkarena ia
beranggapan bahwa orang lain itu lebih pandaimkdanya, sehingga pada
waktu itu, ia pernah belajar kepada seorang neldiyaerahu selama dalam
perjalanan haji. la tidak merasa malu, meski odlamgmenilainya aneh. Ini
menunjukan bahwa ia merupakan ulama yang pefaweadhu, yang
menganggap semua orang itu mempunyai kelefSihan.

Ma’sum Ali tidak dikaruniai usia panjang, ia wafpada usia 33
tahun pada tangal 24 Ramadan 1351 H atau 8 Jah®a8 M, setelah
menderita sakit paru-paru yang cukup lama. Waktyp&ngobatan penyakit

dilakukan dengan cara tradisional, menggunakanuheshaatau sejenisnya

® Ibid.
® Ibid.
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dari pepohonan, sehingga penyakitnya tidak mudahbsk. Wafatnya
Ma’'sum Ali merupakan musibah besar terutama bagtrisd ebuireng,
karena dialah satu-satunya ulama yang menjadi erederdalam segala

bidang keilmuan setelah Hadratus Syeikh.

B. Karya-karya Muhammad Ma’sum bin Ali dalam ilmu fala k
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ma’sli
merupakan santri KH. Hasyim Asy’ari yang sangatlasrdan rajin. Oleh
karena itu, ilmu yang diperoleh dari gurunya iangkean ke dalam karyanya.
Karya-karya tersebut hingga kini dijadikan refereds pondok-pondok
pesantren salaf. Walaupun jumlah karyanya tidakarsgik Hadratus
Syeikh, akan tetapi hampir semua kitab karangasaggat monumental. Di
antara kitab-kitab karyanya yaifu:
1. Al-Amsilah at-Tasrifiyyah
Kitab ini menerangkan ilmeharaf lIlmu Sharafadalah ilmu mengenai
perubahan suatu kata kepada kata lain yang beksdaa ada suatu
makna yang dimaksud.Materi yang disajikan dalam kitab ini
susunannya sistematis, sehingga mudah dipahandidafal. Kitab ini
pertama kali dicetak di Timur Tengah, karena kiiab mendapat
perhatian besar khususnya dari Universtas Al Azfaro — Mesir,

sehingga digunakan sebagai buku wajib dalam petkai. Sedangkan

" |bid. Hal ini senada juga dengan apa yang dikatakan Téefiqurrahman pada waktu
wawancara di PP. Sunan Ampel pada tanggal 18 Ja2bt. la merupakan pengasuh PP Sunan
Ampel meneruskan sang mertua Mahfudz Anwar (menlgiafaum Ali).

8 -

Ibid.

° Abi al-Hasan Ali bin HisyamSyarh al-Kailani 1zzi,Surabaya: Br lhya al-Kutub al-

Arobiyyah, tt, him. 2.
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di Indonesia kitabAmtsilah at-Tashrifiyyahtetap dipakai sampai
sekarang khususnya di pesantren SAlaf.
2. Fath al-Qadir

Konon, ini adalah kitab pertama di Nusantara yangnerangkan

ukuran dan takaran Arab dalam bahasa Indonesiardikan pada

tahun 1920-an oleh penert@t’id Nzsir bin Nablin Surabaya dengan
halaman yang tipis tapi lengkab.

Adapun dalam bidang ilmu falak, kitab hasil karyanpanya
berjumlah 2 (dua) buah, yaitdd-Durus al-Falakiyyah li Madaris as-
SalafiyyahdanBadi'ah al-Mitsal fi Hisab as-Sinin wa al-Hildf
1. Kitab Ad-Durus al-Falakiyyah li Madaris as-Salafiyyah.

Kitab ini terdiri dari 3 bagian. Secara global nmgsmasing
bagian melengkapi pembahasan pada bagian yangydaimdapun
ketiga bagian itu adalah:

A. Bagian pertama terdiri atas pendahuluan, 15 balbakasan, dan
penutup. Di dalam pendahuluan menjelaskan tentdaiyyang
digunakan dalam perhitungan kitab ini serta batagiannya,
yaitu Rubu’ MujayyabPada bagian penutup menjelaskan tentang
ukuran, seperti mengetahui ketinggian sebuah mgkadalaman

sebuah sumur, dan lain sebagaitiya.

19 Wawancara dengan Hamnah Mahfudg, cit.
11 :
Ibid.
12 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, cet. Ke-1, 2005,
him. 109.
3 Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-FalakiyyahSurabaya: Sa’ad bin Nashir bin
Nabhan, Juz I, 1992, him. 14-15.
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Adapun 15 bab pembahasannya yaitu, cara mengetafaliibulan
tahun Afronji (Masehi), cara mengetahui perkiraBarojah as-
Syams cara mengetahudaib al-Qousdan Qous al-Jaib,cara
mengetahuMail Awal (Deklinasi), cara mengetah#ird al-Balad
dan Thul al-Balad cara mengetahuiBu’d al-Quthr, cara
mengetahuiAshal al-Mutlak cara mengetahWisf al-Fudlah¢ara
mengukur Irtifa’, cara mengetahuiGhoyah al-Irtifa’, cara
mengetahuiDhil (bayang-bayang)rtifa’ dan sebaliknya, cara
mengetahuAsal al-Mu’addaldan Waktu Istiwa, cara mengetahui
awal waktu salat, cara mengetahui kiblat, dan ocaagetahui arah
mata angin**

B. Bagian kedua terdiri atas pendahuluan, 17 bab peasba, dan
penutup. Pada bagian pendahuluan, pembahasannya segerti
pada pendahuluan bagian pertama, yaitu menjelasiegian-
bagianRubu’ MujayyabPada bagian penutup menjelaskan tentang
penentuan arah kiblat dengan matahari sebagai npedientut®
Adapun 17 bab pembahasan dalam bagian kedua iyeaggsama
seperti bagian pertama, hanya saja pembahasanryagase
tambahan pada bagian pertama.

Secara global 17 bab Pembahasan itu adalah, cangeta@ui
Jaibnya Qousdan Qousnya Jaip cara mengambil dat#tifa’

(ketinggian suatu benda), cara mengetahui bayakgtnggian

% bid. him. 2-15.
5 bid. Juz I, him. 18-109.
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dan sebaliknya, cara mengetahui penanggalan masaing
mengetahui kedudukan matahari dan jauhnya darsigtlalain,
cara mengetahui nilai deklinasi dan tinggi kulminasara
mengetahui lintang tempat, cara mengetadBuid al-Quthr dan
Asal Muthlak atau Asal Hakikicara mengetahWlisf al-Fudlah,
Nisf al-Qous, dan Qous an-Nahardan Qous al-lail, cara
mengetahui Asal Mu’adal, ad-Dair, dan Kelebihannya, cara
mengetahui waktu-waktu syara’ yang bertepatan dejggazawal
pertengahan, cara mengetafitiul (jarak) antara dua tempat, cara
mengetahuilrtifa’ dari data Fadl ad-Dair, cara mengetahui
lebarnya timur dan barat, dafissoh as-Simtlan koreksinya, cara
mengetahuirtifa’ al-ladzi La Simt Lahdan mencarSimt Irtifa’,
cara mengetahui arah kiblat, dan cara mengetatah amata
angin®®

C. Bagian ketiga ini membahas pengerjaan dengan jaddoel
logaritma. Pada bagian ketiga ini juga masih merabakntang
penanggalan hijriah, termasuk pembahasan takalrisat dan
basitoh’ Cara mengetahui awal bulan dan tahun dari penéagga
hijriah tersebut. Cara mengetahui kedudukan matakiang
dilengkapi dengan tabét.
Adapun pembahasan-pembahasan dalam bagian ketiga caa

menjelaskan logaritma dan cara mengetahuinya dengan

8 bid. Juz 11, him. 2-19.
7 bid. Juz NI, him. 17.
18 bid. him. 22-29.
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menggunakan tabel, cara mengetahui takaipisat dan basitoh,
cara mengetahui bulan dan tahun hijriah, cara ntahgeDarojah
as-Syams, cara mengetahui bayangan dari ketinggian dan
sebaliknya, cara mengetahail Awal dan tinggikulminasj cara
mengetahuiArdl al-Balad, cara mengetahiBu’d al-Quthr, Asal
al-Muthlak, dan Nisf al-Fudlah,cara mengetahuDaqoiq al-
Ikhtilaf, Daqoiq Nisf quthr as-Syamdan Daqoiq at-Tamkiniyah,
cara mengetahuilisf Qous an-Nahar wa al-Ladan mengetahui
Qousnya cara mengetahuiad-Dair dan kelebihannya, cara
mengetahulrtifa’ Ashar, ad-Dair bain Ad-Duhr wa Al-‘ashrgan
antara‘ashr dan magrib, cara mengetahui perkiraafissoh as-
Syafagdan Hissoh al-Fajr cara mengetahui cara memindahkan
Sa’ah Zawal Hakiki cara mengetahdrtifa’ dari Fadl ad-Dair,
cara mengetahui lebarnya timur dan barat, cara etehgilrtifa’
La Simt Lakh cara mengetahtdissoh as-Simtlan koreksinya, cara
mengetahuiSimt al-Irtifa’, cara mengetahusimt al-Qiblah,cara
mengetahui mata angin, cara mengetahui tempatt tednda
langit, dan cara mengetahui arah dengan bantusembil?
2. Kitab Badi'ah al-Mitsal fi Hisab as-Sinin wa al-Hilal

Kitab ini membahas tentang penanggalan hijriah reecafi,

perbandinganarikh, serta memuat perhitungan awal bulan hijriah secar

hakiki mencakup perhitungdjtima’, Irtifa’ al-Hilal, Manzilah al-Qamar,

9 1bid. him. 4-50.
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Azimut Qomar, dan Nur al-HilaData astronomis yang digunakan dalam
kitab ini sama dengan kitabl-Mathla’ as-Sa’'iddenganepochJombang.
Rumus-rumus yang digunakan adalah rumus-rumusigeedibla, yang
diaplikasikan pad®ubu’ Mujayyah®
Secara garis besar, langkah-langkah hisab hakikiukun
menentukan awal bulan hijriah dalam kit&8adi'ah al-Misal sebagai
berikut?!
1) MenghitungThul MataharidanThul Bulan
2) Menentukan posisi rata-rata Matahari dan Bulanniyaintuk Wasat
Matahari, Khashah Matahari, Wasat Bulan, Khasah Bulaign
Uqdah Bulanpada waktu terbenam matahari (Ghurub menurut waktu
Istiwa’) untuk suatu tempat menjelang awal bulan kamariyah
3) Menentukan waktu terjadinyi@ima’ (Konjungsi)
4) Menghitunglrtifa' (Ketinggian) Hilal
5) Menghitung arah terbenam Matahari dan Bulan
6) MenghitungSimt al-Irtifa’ (arah hilal ketika Matahari terbenam)
7) MenghitungMuks al-Hilal (Lama hilal diatas ufuk)

8) MenghitungNur al-Hilal (Lebar Cahaya Hilal)

2 Muhyiddin Khazin,Kamus lImu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet. Ke-1, 2005,
him. 109-110.

2L Muhammad Ma’sum bin AliBadi’ah al-Misal fi Hisab as-Sinin wa al-HilaBurabaya:
Maktabah Sa’ad bin Nasir, tiim. 13-20.
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C. Pemikiran Hisab Arah Kiblat Muhammad Ma'sum bin Al
Penentuan arah kiblat pemikiran Muhammad Ma'sumAkiidalam
kitab Ad-Durus al-Falakiyyahterbagi menjadi 2 (dua) metodpertama
menggunakaRubu’ Mujayyabdankeduamenggunakan logaritma.
1) Hisab Arah Kiblat Rubu' Mujayyab

Rubu' Mujayyabadalah suatu alat yang bentuknya seperempat
dairoh dari sebuah lingkaranyang berguna untuk menghitung dan
mengukur ketinggian suatu berfda.Alat ini berguna untuk
memecahkan permasalahan dalam bidang astronomig ada
hubungannya dengan segitiga b0i®i Indonesia berkembang alat ini
terutama di kalangan pesantren, karena alat iniguper untuk
memecahkan masalah dalam bidang ilmu falak.

Rubu' Mujayyabyang berkembang di Indonesia adaRabu'
yang berukuran reltif kecil, yaitu berukuran 23 clan terbuat dari
berbagai bahan, ada yang terbuat dari kayu, pladék kuningan.
Selain itu, alat ini sudah dikembangkan oleh ilmoarslim abad ke-11
H, vyaitu Ibn Shatif* Sebenarnya ukuran ini kurang begitu akurat,
karena data-datanya kurang begitu jelas. UkuRamu' yang ada
sekarang ini dibuat kecil, karena dengan berukkeaii ini bisa dibawa

kemana-mana untuk observasi.

2 K.R Muhammad WardarKitab Ilmu Falak dan HisabJogjakarta: Abdul ‘Aziz bin
Nawawi, 1957, him. 84.
% Hendro SetyantdRubu' al-MujayyabBandung: Pudak Scientific, 2002, him. 1.
24 \jai
Ibid.
% Bambang Hidayate), Abu Raihan al-Biruni dan Karyanya dalam Astrononaind
Geografi MatematikaJakarta: Suara Bebas, Cet. Pertama, 2007, him. 114.
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a. Komponen-komponeRubu' Mujayyab

Bagian-bagiafRubu' Mujayyalterdiri atas?®

1. Markaz
Markaz merupakan titik pusaRubu’. PadaMarkaz ini terdapat
sebuah lubang yang yang berfungsi untuk memasangnge
yang disebuKhait.

2. Qaus al-Irtifa’
Qaus al-Irtifa’ adalah busur yang mengelilinGubu’ Bagian
ini diberi skala derajat 0° sampai 90° bermula #arian ke Kiri.

3. Qous al-Ashr
Qous al-Ashiadalah garis lengkung yang ditarik dari a®alus
hingga keal-Sittini padgaib 42,3.

4. Dairoh al-Mail al-A’dhom
Dairoh al-Mail al-A’dhom adalah busur yang membentuk ¥
lingkaran dan menggambarkan deklinasi maksimum lmaata
sebesar 23,45°.

5. Jaibat-Tamam
Jaib at-Tamamadalah garis lurus yang ditarik daviarkaz ke
awal Qaus Jaib at-Tamandibagi menjadi 60°. Skal2dib sama
besar dan dari setiap skala ditarik garis luruaredQaus Irtifa’

yang disebufuyub al-Ma’kusabh.

%6 Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-Falakiyyahop. cit.,Juz I, him. 2.



70

6. AsSittini
Garis lurus yang ditarikMarkaz ke akhirQaus Jaib at-Tamam
dibagi menjadi 60°. Skalalaib sama besar dan dari setiap skala
ditarik garis lurus ke aralQaus Irtifa'yang disebutluyub al-
Mabsuthah.
7. Hadafah
Hadafah adalah lubang pengintai yang terdapat daRuobu’
dan posisinya sejajar dengast Sittini.
8. Khait
Khait adalah benang yang dipasang phidakaz
9. Syaqul
SyaquladalahBandulyang digunakan untuk pembekdiait.
10.Muri
Muri adalah benang yang diikatkan paglait yang biasanya

mempunyai warna berbeda dengan wHfait agar mudah

dilihat.
Keterangan: o
1 = Markaz
2 = Hadafah
1-3 = Sittini
1-4  =Jaib Tamam
1-5 = Khoit 6
5 = Syakul
6 = Muri :
4-3 = Qous Irtifa’

Gambar 1.
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b. Konsep perhitungaRubu' Mujayyab
Konsep perhitungan trigopnometRubu’ didasarkan pada
konsep perhitungan hitungeéexagesima(60), yaitu dimana sin
90° = cos 0° = 60°, dan sin 0° = cos 90° = 0°.bRedingan
dengan konsep trigonometri yang biasa digunakalalagan 90° =
cos 0° = 1° dan sin 0° = cos 90° = 0°. Hal iniethabkan
pembandingan nilai dari trigonomeRubu’ dan trigonometri biasa
adalah 60 (enam puluh) berbanding 1 (satu) (60 Maka, untuk
mendapatkan nilai yang sama dengan perhitungaontrigetri
biasa harus dibagi dengan nilai 8Gzormulasi-formulasi tersebut
akan didefinisikan sebagai berikut :
1) Sinus
Sinusdidefinisikan sebagai perbandingan sisi segit@agyada
di depan sudut dengan sisi miring (dengan catatmva

segitiga itu adalah segitiga siku-siku atau salatu sudut

segitiganya 90°3°
Sin A = alc Sin C=Dbl/c C
b
a
A |
C B
Gambar 2 :

?"Hendro SetyantdRubu' al-Mujayyab, op. ¢ihlm. 5
%8 W. M. Smart,Tektbook on Spherical Astronomyew York: Cambridge University
Press, Edisi ke-6, 1980, him. 9.
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Untuk mengetahui nilasinus(jaib) padaRubu’ Mujayyabdari
sebuah sudut dapat dibaca langsung pada aiSittini*

Perhatikan gambar dibawabh ini :

X \%

A

Gambar 3.

Pada gambar di atas nilsinus CMB adalah Mx, yaitu nilai
yang dihitung dari awamarkaz (M) sampai pada nilai yang
berada di x.

2) Cosinus
Di dalam matematikagosinusdiartikan sebagai perbandingan
sisi segitiga yang terletak di samping sudut dergisinmiring
(dengan catatan bahwa segitiga itu adalah segsiigasiku
atau salah satu sudut segitiganya §6°).

Cos A=cla CosC=a/b

Gambar 4.

A B

29 Hendro SetyantdRubu' al-Mujayyabloc. cit.
99W. M. Smartop.cit, him. 9.
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Adapun nilai cosinus dalam rubu’ adalah Tamam al-Jaib

merupakan sudut yang didefinisikan sebagjaiisdari bagian

sudut tersebut: Perhatikan gambar di bawah:
X

A
Gambar 5.

Pada gambar di atas, niladosinussuatu nilai dihitung dari
markaz(titik M) ke arahTamam al-Jaib(y). Sebagai contoh
nilai cosinusCMA = data yang dihitung dari M ke y.

3) Tangen
Di dalam matematikaiangendiartikan sebagai perbandingan
sisi segitiga yang ada di depan sudut denganssgitiga yang
terletak di sudut (dengan catatan bahwa segitigaadtalah

segitiga siku-siku atau salah satu sudut segitig@0y)>>

TanB=b/a TanA=a/lb C
b
a
A |
c B
Gambar 6.

31 Hendro Setyantap. cit him. 7
$2W. M. Smartop.cit, him. 13.
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Nilai tangendancotangenpadaRubu’ Mujayyahbisa dihitung,
yaitu dengan mendefinisikan fungsimjaDengan keterangan

sebagai berikut:

¥ M
B a
O | y
A
Gambar 7.

c. Langkah-langkah hisab arah kiblat
Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencari ardthakidengan
menggunakaRubu’ Mujayyatadalah sebagai berikiit:
1. MencariBu'd al-Quthr
Bu'd al-Quthr adalah busur sepanjang lingkaran vertikal yang
dihitung dari garis tengah lintasan benda langitsampai pada
ufuk 3> Ada 3 (tiga) cara untuk mendapatkan data inipyait
a. LetakkanKhait di atasSittini, tepatkanMuri padaJaib 'Ard
al-Balad, kemudian pindahkafKhait ke Mail Awal. Maka
nilai yang ada di bawaMuri yang dihitung dariJuyub al-

MabsutohadalahBu’d al-Quthr.>®

% Hendro Setyantap. cit him. 8.

** Ibid. him. 13.

% Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak, op. cithim. 14.

% Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-FalakiyyahJuz I,0p. cit.,him. 9.
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b. LetakkanKhait di atasSittini, tepatkanMuri padaJaib Malil
Awal, kemudian pindahkarKhait ke 'Ard al-Balad yang
dimulai dari awalQous.Maka nilai yang ada di bawaWuri
yang dihitung darduyub al-MabsutoladalahBu’d al-Quthr®’

c. Cari jaib Mail dan 'Ard al-Balad, kemudian jumlahkanlah
keduaJaibitu. Hasil dari penjumlahan ini adaldhib Bu'd al-
Quthr. Jaib Bu’d al-Quthr digouskamenjadi nilaiBu'd al-
Quthr3®

2. Mencari Asal al-Mutlak

Asal al-Mutlakadalah garis lurus yang ditarik titik kulminasi sata

yang tegak lurus pada poros langit yang menghulamddutub

langit utara dan selatdn.Ada 3 (tiga) cara untuk mendapatkan
data ini, yaitu:

a. LetakkanKhait di atasSittini, tepatkanMuri padaJaib Tamam
'Ard al-Balad, kemudian pindahkarKhait ke Tamam Malil
Awal. Maka nilai yang ada di bawaWuri yang dihitung dari
Juyub al-MabsutoladalahAsal al-Mutlak?®

b. LetakkanKhait di atasSittini, tepatkanMuri padaJaib Tamam

Mail, kemudian pindahkaikhait ke Tamam °'Ard al-Balad.

*"Ibid. Juz II, him. 8.

% Ibid. Juz 111, him. 38.

%9 Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falak, op. cithim. 8.

40 Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-Falakiyyah, loc. cit.
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Maka nilai yang ada di bawadWuri yang dihitung darduyub
al-MabsutohadalahAsal al-Mutlak®*

c. JumlahkanJaib Tamam Maildan Tamam 'Ard al-Balad,
hasilnya adalallaib Asal al-Mutlak. Jaib Asal al-MutlaHi
qouskarakan menghasilkafsal al-Mutlak*?

3. MencariAsal al-Mu’adal

Asal mu'addaladalah garis lurus yang ditarik dari titik pusatsi

benda langit sepanjang lingkaran vertikal yang haelaenda

langit itu tegak lurus pada bidang horiZ8runtuk mendapatkan
data ini, langkah yang harus ditempuh adalah:

a. Ketahui datalrtifa’, tambahkan nilaiJaib Bu'd al-Quthr
denganMail Syimali, hasil penambahan itu adalasal al-
Mu’adal. JikaMail itu Janubij kurangi nilaiJaib Bu'd al-Quthr
dengan nilai Mail, maka kelebihannya adalaksal al-
Mu’adal.**

b. Ketahuilah datdrtifa’ dan kemudian ambillah datiibnya.
Jika Mail itu berbeda arah dengdu’d al-Quthr, tambahkan
nilai Bud al-Quthr pada nilaiMail. Nilai akhir adalah data
Asal al-Mu’adal.Jika Mail itu sama arahnya deng&u’'d al-

Quthr, kurangilah nilai Bu'd al-Quthr dengan nilai Mail,

“1 | bid.

2 | bid.

43 bid. him. 8.

4 bid. Juzl, him. 11.
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ambillah kelebihan pengurangan ini. Maka nilai kélan itu
adalah nilaiAsal al-Mu’adal?®

4. Mencarilrtifa’ as-Simt
Data pertama yang dicari adalddib Irtifa’ as-Simtdicari dengan
caraAsal al-Mu’addaldikurangi dengadaib Bu’d al-Quthr. Jaib
Bu'd al-Quthr dipindahkan kelrtifa’ as-Simt dengan satuan
Qous?® Untuk mencariTamam Irtifa’ as-Simt,90° dikurangi
denganirtifa’ as-Simt, kemudian data ini ddaibkan maka akan
mendapatkan datdaib Tamam Irtifa’ as-SimDataJaib Tamam
Irtifa’ as-Simtdi qouskanakan menghasilkalntifa’ as-Simt*’

5. MencariJaib as-Si‘ah
Untuk mendapatkan dathib as-Si‘ah|etakkanlahKhait di atas
data Tamam ’ardl al-Balad,tandailah jaibnya 21° 30’ dengan
Muri. Kemudian geserlaliKhaith itu ke Sittini, maka data yang
dihitung dariMarkazsampaiMuri adalahlaib as-Si'aH*®

6. MencariTa'dil as-Simt
Ta'dil as-Simtadalah nilai yang digunakan untuk mengoreksi
tamam Irtifa’ as-Simt untuk mendapatkasimt al-Qiblah. Nilai
ta’dil ini diperoleh dengan cara menjumlahkan ddissoh as-Simt
denganJaib as-Si'ahDataHissoh as-Simtlidapatkan dengan cara

meletakkankKhaith di atas datalamam ’ardl al-Balad Masukkan

*1bid. Juz I, him. 9.

“®1bid. Juz I, him. 13.
47 \bid. Juz II, him. 16.
8 hid.
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datalrtifa’ as-Simtpada datalaib Mabsutohsampai paddhaith.
Kembalikan dari perpotongan itu mulai dddib Mankussampai
Jaib TamamMaka akan mendapatkan nildissoh as-Simit?
7. MencariSimt al-Qiblah
LetakkanKhaith di Sittini dan tandailaldaib Tamam Irtifa’ as-simt
dengarmmuri. Kemudian geserlalihaith itu sampamuri terletak di
data ta’'dil as-simt yang dihitung darijuyub al-mabsutoh Data
yang ada diantarawal qousdanKhaith adalahSimt al-Qiblah®®
2) Hisab Arah Kiblat Logaritma®
Di dalam kitabAd-Durus al-Falakiyyatdijelaskan tentang teori
logaritma dengan menggunakan daftar logaritma, indda bilangan
yang satuan sampai pada bilangan di atas nilaamilwlan pembahsan
lainnya tentang logaritma. Nilai logaritma ini dala dengan
menggunakan daftar logartima, bisa juga dicari dangalkulator.
Kalkulator yang bisa digunakan adalah kalkulateersific. Cara pejet
kalkulatornya adalaPf
a) Menjadikan derajat ke satuan log:
» Log Sin (Nilai) + 10
b) Menjadikan Log ke dalam satuan derajat:

» Shift Sin Shift Log ( Nilai — 10)

“9|bid.

*0 |bid.

*! Ibid. Juz 11, him. 51-60.

®2 Siswanto Pelajaran Matematika 1ASolo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003,
him. 165.
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Contoh perhitungan:
Mencari arah kiblat Semarang dengan data-data:
» Lintang tempat = 7° LS, Bujur tempat = 110° BZ".>3

» Lintang Ka’bah = 21° 30’ LU, Bujur Ka’bah = 397'5BT.>*

24 110 @t Wi sk

- A6 Al
57 | 39 A b
27| 70 O shall Jiad
9.085894471 Sin 07  @lolew ol e
+| 9.564075433|  Sin 30 21 A Al [ e
8.649969904 Sin 36 33 o0p okl 2xy
9.99675071 Sin 83 & lass Al [a o ol
+] 9.96867790 Sin 30 68  Asealdl e bl
9.96542861 Sin 26 26 67 Glladll JiaV!
8.649969904 Sin 36 33 o0p okl axy
-1 9.96542861 Sin 26 26 67 Glladll JuaV!
8.68454129 Sin 20 46 02 i) Cauas
90 (u-A) 3ac |8
- | 20| 46| 02 Adiadl) Ciuas
el (s 8 Caa
40 | 13| 87 Jigall
27| 70 AL Ja
90 (u") 3ac @
9.52456402 Sin 33 19 Al b ol
+] 9.96542861 Sin 26 26 6y Glladll JiaV!
9.48999263 Sin 02 00 18 Jaadll JuaV)
0.30902430 Sinys Janall Juayl
- 1 0.04466556 Sinys36 | 33| 02 okl ey
0.26435874 44 19 1% o) gl Y
9.56407543 Sin 30 21 Sl )
9.99675071 | Sin 83 2 e L) L= e AL
9.56732472 17 40 21 Al ojral des

3 Ahmad Izzuddin|imu Falak Praktis Semarang: Komala Grafika, 2006, him. 213
** Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-Falakiyyah, loc. cit.
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9.42219468 Sin 44 19 15 A gla )Y
9.0858945 Sin 07 & las Al (e
8.5080892 Lage sane
9.99675071 Sin 83 & baw alil i e ala
8.51133849 3 51 1 Grandl das
0.032459251| Sinys36 | 51| 1 Cranall das
0.36925358 Sinysll | 40| 21 G pall dass
0.401712831| Sinys07 | 41| 23 Granall Jyaad
9.60391533 Sin 07 41 238 Granall Jyaed
9.98426812 Sin 16 40 74 oodlgw)¥lalld
9.61964721 Sin 57 36 24 Al Craw

adalah 24° 36’ 57" BU.

3) Ketentuan Menghadap Kiblat

Jadi arah kiblat yang dihasilkan dengan perhitunigagaritma

Setelah hisab arah kiblafAd-Durus al-Falakiyyah selesai,

Muhammad Ma’'sum menyatakan ketentuan menghadapakekéblat

sebagai berikut®

a) Jika bujurnya sama antara bujur tempat dengan tigibah, dan

b)

%5 |bid. Juz Il, him. 16.

kiblat dari arah titik selatan.

selatan maka kiblatnya dari titik utara.

maka kiblatnya ke semua arah.

lintangnya sebelah utara lebih besar dari lintarajbth maka

Kalau lintang tempat utara kurang dari lintang Kaildan lintang

Kalau ada perbedaan bujur antara tempat denganaKaljika

perbedaannya sekitar 180° dan lintang tempat selaid 30,



d)
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Jika lintang tempat utara lebih besar dari 21°r8@ka kiblat dari
arah selatan dan kalau kurang dari 21° 30’ makatkibari arah
utara.

Jika bujur kurang dari 180°, maka carildhisf Qous an-Nahar
tempat itu dengan lintang Ka’bah, yaitu 21° 30’ Llika bujurnya
sama dengan NisfQQous an-Naharmaka arah kiblat sekedar
lebarnyamail (kemiringan) yang ada yaitu 21° 30’ dan arahnya
barat laut apabila bujur tempat itu Bujur timur gdebih besar dari
bujur Ka’bah. Arah kiblat dihitung dari arah timiaut apabila
bujur tempat kurang dari bujur Ka’bah.

Kalau bujur tempat kurang daNisf Qous an-Naharselanjutnya
bujur itu dijadikanFadl ad-Dair dan carilah datdrtifa’ dari Fadl
ad-Dair, makasimt al-Irtifa’ adalah arah kiblat temapt itu, dan arah
kiblatnya ke timur jika tempat itu adalah baratn daah kiblatnya
ke barat jika tempat itu adalah timur. Kalau temjpat adalah
selatan atau data lintangnya adalah nol atau fntdara 21° 30’
atau kurang dari 21° 30’ atau lebih dari 21° 3@dangkarirtifa’
yang tidak berarah itu lebih banyak dhatifa’ yang dicari maka
arah kiblatnya ke arah utara. Kalau lintang temytata lebih dari
21° 30’ sedangkalfrtifa’ yang tidak ada arahnya itu lebih sedikit
dari padalrtifa’ yang dicari arahnya maka arahngaimut itu

adalah selatan.
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Kalau beda bujur antara bujur tempat dengan bupibadh lebih
banyak dariNisf qous an-naharmaka kelebihannya kurangkan
pada dataNisf Qous al-Laildan kelebihannya dijadikafadl ad-
Dair. SetelahFadl ad-Dair diketahui, carilahirtifa'’nya dengan
cara yaitu kalau tempat itu di utara dikira-kiralsatatan dan kalau
di selatan dikira-kirakan utara. Kemudian cammt Irtifa’nya dan
caranya pun sebaliknya dari yang atas. Maka hasilpgrhitungan
ini adalah arah kiblat.

Dalam penjelasan poin g di atas, aRimt utara jika tempat itu
utara, atau tempat itu tidak mempunyai lintangy éitang selatan
21° 30, atau kurang dari 21° 30'. Kalau tempat stlatan lebih
dari 21° 30’ maka carilahtifa’ al-Ladzi La Simt Lahkalau lebih
banyak dari pad&tifa’ yang dicariSimtnya maka aralsimtjuga
utara. Kalau lebih sedikit maka ar&8mtselatan. Kemudian kalau
tempat itu berada di baratnya Ka’bah, maka aralatkippa ke arah
timur dan jika tempat itu berada di timurnya Ka’'bahaka arah

kiblatnya ke arah barat.

Perbandingan Hisab Arah Kiblat Ad-Durus al-Falakiyyah yang
menggunakan Rubu’ Mujayyab dengan Segitiga Bola yang
Menggunakan Kalkulator

llImu pengetahuan yang semakin berkembang, pergeidmtungan
semakin canggih dan menyediakan data yang aketahgga perbandingan

dari satu metode dengan metode lainnya sangat.peidl ini untuk
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mengukur tingkat akurasi dan supaya tahu titik k@lean antara satu
metode dengan metode pembandingnya. Dengan dikeyahutitik
kelemahan dari metode itu, supaya ada upaya urdugegmbangan dan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Dalam perbandingan ininput data dalam perhitungan adalah sama.
Penulis menggunakan data-d#&d-Durus al-Falakiyyahyang merupakan
objek penelitian. Selain membandingkan denggwut data yang sama,
penulis juga membandingkan dengan data-data kowempyang tingkat
akurasinya sudah tinggi. Hal ini supaya diketalegamnya perbedaan hasil
hisab dan mengetahui besar tingkat akurasinya.

Dalam contoh ini, tempat yang akan dicari arahdtibla yaitu kota
Semarang dengan lintang 07° 00’ LS dan bujur 1140°BT,*® Lintang
Ka’bah 21° 30’ dan bujurnya 39° 57’ BT.

1. HisabAd-Durus al-Falakiyyah
Langkah hisabAd-Durus al-Falakiyyahdengan menggunakan alat
hitungRubu’ Mujayyab® adalah:

a) MencariBu’d al-Quthr

&
b
&
~| P

ke Al G e

19 7 ans
30| 21 "R Jadl)
40| 2 kil g

%% Ahmad Izzuddin|lmu Falak PraktisSemarang: Komala Grafika, 2006, him. 213.

> Muhammad Ma’sum bin AliAd-Durus al-Falakiyyahjuz IlI, op. cit,him. 52.

%8 Rubu' Mujayyatyang digunakan dalam perhitungan ini berukuran@3yang terbuat
dari plastik.



b)

c)

d)

e)

MencariAsal Mutlak
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cuall sl
90 sac Al
- |7 e Al [ e
83 | @les il (o ye ol
33 | 59 o
90 3ac 4l)
- 30 | 21 "I Jadll
30 | 68 "I Jaall s
49 | 55 Glhall Jua)
MencariAsal Mu’adal
il 8l
24| 110 i obam Al J gl
57 39 & aldl Jsha
27 | 70 Ol shall Juad
50 | 18 J3xall Ja¥!
MencariJaib Irtifa’ as-Simt
Gl o8l
50| 18 Jazal JuaY)
40| 2 okl s
10| 16 Crand) g5 )) cua
10| 15 Cranall gl )
90 sac all
-1 10| 15 Crand) ¢ d3 )
3| 74 Craud) 8] alas
41| 58 Crand) g5 )) cua
MencariJaib as-Si'ah
Gl | el
48| 4| 48| As
83| @mitew il a e ol
22 OISYETEN
38| 22 dodl s
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f) MencariTa'dil as-Simt
cuall s il
83 s e ol
10| 15 Crand) i)
00| 02 Crandl Alan
38| 22 Al s
38| 24 Crandl Joans
Q) MencariSimt al-Qiblah
) il
41| 57 Crandl L ) alai s
38| 24 Crandl Joans
40| 24 Al Craw

Jadi arah kiblat untuk Semarang berdasarkan pedatu Rubu’
Mujayyab yangberukuran 23 cm adalah 24° 40’ yang dihitung dari
titik barat ke utara.
2. HisabSegitigaBola

Segitiga bola adalah segitiga yang dibentuk olefpgiengan
tiga lingkaran besar di kulit bola. Lingkaran besdalah lingkaran
yang berpusat pada titik pusat bola. Kalau sal&insainya saja bukan
merupakan bagian dari lingkaran yang berpusat piigusat bola,
maka tidak bisa dinyatakan segitiga btla.

Dalam hisab ini menggunakan alat hitung kalkula@asio fx-
350ES.Kelebihan dari kalkulator ini adalahput angka lebih banyak

daripada Casifx-350MSatau Karce, dan apabila ada angka di belakang

%% Nabhan Maspoetra, Makalah “Diklat Fasilitator HisRukyat Tingkat Dasar dan
Menengah'di Jakarta pada tanggal 29 Juli — 10 Agustus 2008.
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koma tidak langsung dibulatkan. Dengan demikiatkutator ini bisa
menampilkan angka dibelakang koma dan lebih teliti.

Langkah yang ditempuh dalam hisab ini adal&ertama,
mencari beda bujur antara bujur Ka'bah dengan teémidadua,
masukan angka-angka ke dalam perhitungan dengarggumesakan
rumusazimutkiblat ®°

Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini addlah:

Tan Q = TangM x Cos¢T / Sin SBMD — SingT / Tan SBMD

Keterangan : oM : Lintang Makkah

¢T :Lintang Tempat

SBMD : Selisih Bujur Mekkah Daerah

Aplikasi perhitungan:
Semarang 07° 00’ LS dan 110° 24‘' BT
Langkah | :
Cari SBMD 110° 24’ —39°57' =70° 27
Cara pejet kalkulator Casig-350ES:
110° 24’ —39° 57" = shift ©”
Langkah II :
Tan Q =tan 21° 23’ x cos -07° 00’ : sin 70° 28ir--07° 00’ : tan 70°
27
Cara pejet kalkulator Casig-350ES:
Shift tan(tan(21° 23’) x Cos((-)07° 00’) : Sin(70P") — Sin((-)07° 00’) :

Tan(70° 27°)= shift @ = 24° 29’ 54,39

0 Ahmad Izzuddin|imu Falak Praktis, op. cithim. 37.
61 ||;
Ibid.
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Nilai arah kiblat berdasarkan perhitungan segitig@la dan
menggunakan alat hitung kalkulator adalah 24° 2939 BU.
Arah kiblat dengan menggunak&ubu’ Mujayyabadalah sebesar 24°
40’ dan dengan menggunakan kalkulator adalah 24842389. data ini
menghasilkan selisih :
Selisih = 24° 40’- 24° 29’ 54”.39

=+0° 10’ 05",61 BU
Jadi selisih perhitungan antara kedua metode elaadsebesar +0° 10’
057,61 BU. PerhitungaRubu’ Mujayyaldebih 0° 10’ 05”,61 dari barat
ke utara. Sedangkan hasil perhitungan logaritma yx° 36’ 57" BU,
apabila dibandingkan dengan hasil perhitungaobu’ Mujayyab
adalah:
Selisih = 24° 40’ - 24° 36’ 57" BU

=+0° 03’ 03" BU

Ini perbedaan dengan menggunakaput data yang sama.
Adapun jika dihitung dengan data lintang dan bufa’bah yang
kontemporer, maka akan menghasilkan perbedaanylaagjlsignifikan.
Perhitungan dengan data-data kontemporer
Menghitung arah kiblat Semarang dengan data lin@#7g00’ LS dan
bujur 110° 24’ BT. Data geografis Ka’bah, Lintany°25’ 21,4” LU
dan Bujur 39° 49’ 34”33 B¥?

Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini ad&lah:

%2 Data ini menurut penelitiannya Gerhard Kaufmann sama dengan apa yang ada di
Google Earth. Lihat Susiknan Azhdtmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Made
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. ke-2, 2007. 206.
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Tan Q = TangM x Cos¢T / Sin SBMD — SingT / Tan SBMD

Keterangan : oM : Lintang Makkah

¢T : Lintang Tempat

SBMD : Selisih Bujur Mekkah Daerah

Aplikasi perhitungan:
Semarang 07° 00’ LS dan 110° 24' BT
Langkah I :
Cari SBMD 110° 24— 39° 57’ = 70° 34’ 25",67
Cara pejet kalkulator Casfg-350ES:
110° 50’ —39° 57" = shift ©”
Langkah Il :
Tan Q =tan 21° 25’ 21”7,4 x cos -07° 00’ : sin 3@° 25”,67 — sin -07°
00’ : tan 70° 34’ 25”,67
Cara pejet kalkulator Casfg-350ES:
Shift tan(tan(21° 25’ 21”,4) x Cos((-)07° 00’) :nGr0° 34’ 25",67) —
Sin((-) 07° 00") : Tan(70° 34’ 25”,67)= shift ©” 24° 30’ 31",74
Nilai arah kiblat dengan data kontemporer dan mengian kalkulator
adalah 24° 30’ 31",74. Selisih perhitungan denfarbu’ Mujayyab
adalah:
Selisih = 24° 40’ - 24° 30" 31",74

= +0° 09’ 28”,26

8 | ihat footnoteno. 61.
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Untuk mengetahui kemelencengan dari titik utamanyaka bisa

menggunakan persamaan runfilis:

L=SinJxKxzZxr
36C

Keterangan:
L = Jarak di permukaan yang di cari
J = Jarak dari kota A dan B
K = Besarnya sudut kemelencengan
r = jari-jari bumi
Adapun rumus untuk mengetahui jarak antara dua derdp

permukaan bumi yaitt?

Cos d = SimpT x SingK + CospT x CospK x CosgT - AK)

Keterangan :
oT = Lintang tempat
oK = Lintang Ka'bah
AT = Bujur tempat
AK = Bujur Ka’bah

Untuk mengetahui jarak antara Semarang dengan Ka'lb@aka
aplikasinya adalah:

Diketahui:

Semarang : Lintang = 07° LS dan Bujur = 110° 24’ BT

Ka'bah : Lintang = 21° 23’ LU dan Bujur = 39° 57TB

Cara pejet kalkulator Casfg-350ES

Shift Cos( Sin((-)7°) x Sin(21° 23') + Cos((-)7°) Qos(21° 23’) x

Cos(110° 24’ - 39° 57’)

® Wawancara dengan Slamet Hambali pada tanggalesarbber 2010, jam 12.45 WIB
di kampus 1 IAIN Walisongo Semarang.

% Rinto Anugraha, makalah “Jarak di Permukaan Bunfilin. 4. Diposting di
http://www.eramuslim.com/syariah/ilmu-hisab/jarakpgrmukaan-bumi.htm didownload pada
tanggal 06 April 2010, jam 10.31 WIB.
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=74° 38" 33",79
Untuk menjadikan kilometer, maka:
= 74° 38’ 33",79 x 6378,137 kih
= 476081,4836 km.
Jadi jarak dari Semarang ke Ka’bah adalah 476086,481.
Dari perhitungan di atas, untuk mengetahui jarakedencengan dari
titik Ka’bah adalah:

L=SinJxKxzZxr
360

K=+0°10' 05",61 r=6378,137 km.

J =476081,4836 KM

L = (Sin 476081,4836 x +0° 10’ 05",61 x & 6378,137)/360

L =5,947158864 km. dibulatkan menjadi 6 km.

Jadi, kemelencengan yang dihasilkan dari perhituiRydou’ Mujayyab

dari titik yang sebenarnya adalah sebesar +6 kmarad utaranya

bangunan Ka’bah.
Signifikansi Rubu' Mujayyab dalam Kitab Ad-Durus al-Falakiyyah di
Era Digitalisasi

Ad-Durus al-Falakiyyahmerupakan kitab falak yang klasik, yang

salah satu bahasannya membahas tentang arahdebigan menggunakan
alat hitung klasik juga, yaitRubu’ Mujayyab. Rubu’ Mujayyaimi sangat

akurat dan bagus pada saat itu, dan sungguh lasa lailat ini, karena alat

%6 6378,137 km adalah jari-jari bumi. Lihat Rinto Aymaha,lbid.
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ini memiliki kelebihan dibanding alat hitung yandaayaitu sebagai alat
yang multi fungsi. Ada 3 (tiga) fungsi utarRabu’ Mujayyabyaitu:®’

1. Sebagai alat hitung

2. Sebagai alat ukur

3. Sebagai tabel astronomi

Di era yang sudah maju ini, banyak sekali kemudahatuk
memenuhi kebutuhan manusia, baik yang sifatnyaagriatau umum. Ini
merupakan salah satu dampak kemajuan ilmu pengetattan teknologi.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini berdaoqula pada bidang
ilmu falak. Salah satu hasil kemajuan yang digunataam aplikasi ilmu
falak adalah kalkulator. Kalkulator ini merupakdatgang digunakan untuk
menghitung, yang memberikan data secara detailapet beberapa tipe
kalkulator, kalkulator yang bisa digunakan dalanlikagi perhitungan
adalah kalkulatoscientific yaitu yang sudah menyediakamus cosinus
dantangen®
Pada zaman dulu sudah terdapat kalkulator manugl jRubu’

Mujayyab Alat ini merupakan alat hitung yang sangat akdiatnasanya
dan merupakan alat yang multi fungsi, karena sala@nnakan untuk alat
hitung, juga digunakan untuk mengukur ketinggiaatgubangunan atau
benda langit lainnya. Salah satu aplikBsibu’ Mujayyabdalam kitabAd-

Durus al-Falakiyyahadalah untuk menghitung arah kiblat.

" Hendro setyantdRubu’ Mujayyab, opcit, him. 1.
% Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana Pustaka,
cet. Ke-1, 2004, him. 11.
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Di dalam menghitung arah kiblat dengRubu’ dilakukan dengan
manual, semua langkah dijalankan dengan manuahggehketelitian dari
hasib sendiri akan mempengaruhi hasil perhitungannyadaPaaman
sekarang sudah terdapat kalkulator yang digitata Rhtampilkan secara
otomatis ketika selesai memasukan data untuk meticapdata yang lain.

Perhitungan arah kibl&ubu’ Mujayyabmembutuhkan waktu yang
lama dan kecermatan, sehingga kalkulator sebagati litung yang
membutuhkan waktu yang singkat dan hasilnya pungatardetail,
memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu 8elain dari faktor
ketelitian alat itu, pemahaman dari siswa/santnigydiajariRubu’ Mujayyab
memerlukan pemahaman yang lebih serius dan mengldsumitan. Sangat
wajar jika pengajar lebih memilih kalkulator dan mmggalkan Rubu’
Mujayyb, dengan tujuan memudahkan pemahaman dan meningkatkan
kualitas anak didikSelain itu, Rubu’ sudah jarang ditemui karerRubu’
sudah jarang diproduksi, karena konsumennya sadahg®®

Di Madrasah Aliyyah (MA) Qudsiyyah yang masih metajsei
kitab Ad-Durus al-Falakiyyahdalam pembelajarannya sudah menggunakan
kalkulator. Siswa hanya diperkenalkaRubu’ Mujayyab dalam satu
pertemuan saja. Ini bertujuan untuk mengenalkah lEtang asli yang

digunakan oleh kitalh\d-Durus al-FalakiyyahPada pertemuan berikutnya,

% Wawancara dengan M. Syaifudin Lutfi pada tangghlSeptember 2010. la adalah
pengajar ilmu falak di Madrasah Tsanawiya (MTs) §yyhh, Kudus.
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mereka sudah menggunakan kalkulator dalam pembstajga’’

Diantaranya ada beberapa faktor ditinggalkarfRyau’ Mujayyab™

a) Mengalami kesulitan dalam pembelajaran,

b) Membutuhkan waktu yang lama dalam menjelaskan,

c) Hasil perhitungan berupa perkiraan saja tidak sapysi,

d) Data yang ditampilkan dalamubu’ hanya bisa diperkirakan sampai
data menit,

e) Komponen-komponeRubu'yang mudah rusak. Misalkdthait yang
elastis, sehinggamuri tidak tepat diletakkan diatas data yang
dimaksud, dan

f)  Hasil perhitungan kurang akurat.

Adapun di Madrasah Diniyah (MD) Futuhiyyah Kwage&ediri,
pembelajaran Ad-Durus al-Falakiyyah masih menggunakanRubu’
Mujayyabdalam perhitungannya, walaupun tingkat pemahansavasinasih
sedikit. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahankepada siswa
supaya mampu dan faham cara mengaplikasikalou’ Mujayyabsebagai
alat hitung dalam kitab itu dan melestarikan illRubu’ Mujayyabyang
sudah jarang orang yang memahamiffya.

Kalkulator yang menjadi alat hitung yang sudah akujuga
diajarkan di madrasah ini, tetapi ini merupakan Ipelajaran yang ekstra

bukan dalam jam pelajaran wajib, sehingga paraasisisa fokus kepada

O Wawancara dengan Fakhrudin di Madrasah Aliyyah \\Mdsiyyah pada tanggal 28
September 2010. la adalah guru ilmu falak dan mplakebagai kepala MA tahun 2010.

" bid.

2 Wawancara dengan Rofiq Syadzali pada tanggal B5uBs 2011 melalui telfon. la
adalah pengajar ilmu falak di MD Futuhiyyah dampdndok Fathul ‘Ulum Kwagean, Pare Kediri.
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Rubu’ Mujayyabketika jam pelajaran ilmu falak. Hal ini bertujuantuk
menambah pemahaman siswa dalam aplikasi kalkufzda rubu’ dan
menarik mereka supaya tertarik pada pelajaran fiftak ini.”®
Dalam beberapa pertemuan, perhitungan dengan meaigmu
Rubu’harus diajarkan. Hal ini dengan tujuan supaya kigtz&eilmuan ini
tidak hilang. Selain itu menghargai keilmuan ulamema dahulu yang
telah menghantarkan pada keilmuan sekarang yanin leiaju ini.
Perhitungan denganRubu’ Mujayyab jangan diaplikasikan apabila
menimbulkan ketetapan hukum. Ketetapan hukum imnaknengikat,
sehingga akan lebih baik apabila menggunakan ataj yudah akurdt.
Apabila dilihat dari tingkat keakurasian kalkulajauh lebih baik
daripadaRubu’ Mujayyab.Walaupun demikian, masih ada pondok yang
mengajarkan ilmu ini. Hal ini dengan berbagai atastiantaranya yait(?
a) Tabarrukankepada pengarang kitéal-Durus al-Falakiyyah,
b) Latar belakang santri yang beragam dan mayoritasudaum bukan
dari eksak, dan
c) Latar belakang ustadz yang mengajarkan.
Pondok atau madrasah yang masih mengajarkan Adaburus al-

Falakiyyah dengan alat hitung aslinya, berarti mereka ikut jagan dan

3 bid.

" Wawancara dengan Slamet Hambali pada tanggal ®b&k2010. la adalah dosen
ilmu falak di IAIN Walisongo, ahli falak Pengurusegar Nahdlotul Ulama (PBNU), dan anggota
Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementrian Agama RI.

> Wawancara dengan Abdul Moeid Zahid pada tanggab@gtember 2010. la adalah
ahli falak Gresik bagian Penelitian dan PengembardjaPengurus Cabang Nahdlotul Ulama
(Litbang PCNU) Jawa Timur, dan anggota Musyawararj& Badan Hisab Rukyat (BHR)
Kementrian Agama RI.
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melestarikan keilmuan ini. Selain itu, mereka memghi cikal bakal
keilmuan kalkulator. Trigonometri kalkulator merlgpa pengembangan
dari trigonometri Rubu’ Mujayyab. Dengan adanyaRubu’ ini bisa

menghasilkan teknologi kalkulator yang memberikatadkuraf®

Di pondok pesantren Fathul ‘Ulum yang merupakam gatyasan
dengan MD Futuhiyyah masih mengajarkan kitabDurus al-Falakiyyah
dengan perhitungan menggunakidobu’ Mujayyab.Di pondok ini, para
santri diajarkan bagaimana mengaplikasikRubu’ Mujayyab dalam
perhitungan dan aplikagtubu’ dalam praktek rukyah hilal, karena pondok
ini memiliki lajnah falakiyah sendiri. Selain itypondok ini mempunyai
percetakanRubu’ Mujayyab yang terbuat dari kayu dengan data-data
menggunakan kertas yang ditempelkan pada kayt itu.

Dalam aplikasi perhitungan yang menghasilkan kptetahukum,
seperti menentukan arah kiblat, perhitungan merggamRubu’ sudah
ditinggalkan dan memilih menggunakan kalkulator! Ha dengan tujuan
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Walaufubu’ Mujayyab ini
merupakan alat yang terbaik di masanya, tetapi paden sekarang sudah
terdapat alat hitung yang sudah lebih baik danhletkurat maka yang
terbaik itulah yang digunakan. Walaupun demiki@opu’ Mujayyabharus
selalu diuri-uri dan dijadikan referensi supaya keilmuan ini tidallang

ditelan zamari®

Zj Wawancara dengan Rofiq Syadzhii.cit
Ibid.
8 Wawancara dengan Slamet Hamblali, cit.



